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PENGARUH PEMBERIAN DOSIS BERTINGKAT JUS MENGKUDU
(Morinda citrifolia L) TERHADAP JUMLAH ERITROSIT TIKUS GALUR
WISTAR (Rattus norvegicus) YANG DIBERI PAPARAN ASAP ROKOK

Rizka Alviventiasari Sl, Akhmad Ismailz, Neni Susilaningsih3
ABSTRAK

Latar belakang Indonesia menempati peringkat ke-4 jumlah perokok terbanyak di
dunia. Asap rokok memiliki kandungan yang dapat mempengaruhi jumlah eritrosit
dalam tubuh. Mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan buah yang memiliki
banyak manfaat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Mengkudu (Morinda
citrifolia L) memiliki banyak kandungan zat, salah satunya vitamin C (antioksidan)
dapat menimbulkan aktivitas katalase sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya
hitung eritrosit dan  hemoglobin.

Tujuan Membuktikan pengaruh pemberian dosis bertingkat jus mengkudu (Morinda
citrifolia L) terhadap jumlah eritrosit pada tikus galur wistar yang diberi paparan asap
rokok.

Metoda Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain the post
only control group. Sampel diintervensi terlebih dahulu selama 1 minggu. Sampel 20
ekor wistar yang sudah terpapar asap rokok, dibagi 4 kelompok secara random yaitu
kelompok K, kelompok P1, kelompok P2, kelompok P3. Keseluruhan kelompok
diberi paparan asap rokok selama 30 menit, yang membedakan adalah kelompok K
tidak diberi jus mengkudu, kelompok P1 diberi jus mengkudu 1ml, kelompok P2
diberi jus mengkudu 2 ml, kelompok P3 diberi jus mengkudu 4ml. Pemberian
paparan asap rokok dan pemberian jus mengkudu dilakukan selama 30 hari.
Kemudian dilakukan pemeriksaan pengaruh jus mengkudu terhadap jumlah eritrosit
pada hari ke 31. Analisis statistic menggunakan One Way Anova.
Hasil Rata-rata dan standar deviasi jumlah eritrosit kelompok K sebesar 7,518 +
0,28, kelompok P1 sebesar 7,452 + 0,50, Kelompok P2 sebesar 7,892 + 0,39,
Kelompok P3 sebesar 6,996 + 0,79. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna jumlah
eritrosit antara kelompok kontrol, kelompok P1, kelompok P2, kelompok P3 dengan
p=0,106 (p>0,05).

Kesimpulan Pemberian dosis bertingkat jus mengkudu (Morinda citrifolia) L tidak
mempengaruhi jumlah eritrosit pada tikus wistar yang diberi paparan asap rokok.

Kata kunci: Morinda citrifolia L, eritrosit, asap rokok



THE INFLUENCE OF MULTILEVEL DOSING NONI JUICE (Morinda
citrifolia L) TO THE NUMBER OF ERYTHROCYTES RATS STRAIN WISTAR
(Rattus norvegicus) THAT WERE GIVEN EXPOSURE CIGARETTE SMOKE

Rizka Alviventiasari Sl, Akhmad Ismailz, Neni Susilaningsih3

ABSTRACT

Background Indonesia occupied in 4™ level of the smoker’s number in the world.
Noni (Morinda citrifolia L) was a fruit that had many benefits. Noni (Morinda
citrifolia L) can be used as traditional medicine. Cigarettes had many contents that
influenced towards the number erythrocytes in the body. Noni (Morinda citrifolia L)
has many substances, one of which is vitamin C that could cause catalyse’s activity
so as to be able to increase count of erythrocytes and count of  Hb
Aim to prove the influenced giving of noni juice dosage storey on number of
wistar’s erythrocytes.

Methods Experimental study The Post Only Control Group, randomized in to 4
groups. Group 1 is control group, that was only given cigarette smoke in 30 munutes.
Group 2 is P1, that was given cigarette smoke in 30 minutes and Iml of noni juice.
Group 3 is P2, that was given cigarette smoke in 30 minutes and 2 ml of noni juice.
Group 4 is P3, that was given cigarette smoke in 30 minutes and 4ml of noni juice.
Then noni juice examined influence of the number of wistar’s erythrocytes on 31"
day. Analysis data use One Way Anova. Statistical analysis were conducted by
computer program.

Results The mean and SD in Group K was 7,518 + 0,28, Group PI1 was 7,452
+ 0,50, Group P2 was 7,892 + 0,39, Group P3 was 6,996 £ 0,79. There is no
meaningful difference of the number of wistar’s erythrocyte between control group,
group Pl, group P2 and group P3 p=0,106 (p>0,05).
Conclusion  Noni juice dosage storey is not affect the number of wistar’s
erythrocytes that was exposure cigarette’s smoke.

Key Words: noni juice (Morinda citrifolia L), erythrocyte, cigarette’s smoke.



PENDAHULUAN

Berdasarkan data WHO terdapat 1,3 milyar perokok di dunia Kebiasaan
merokok dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Indonesia menduduki peringkat
ke-4 jumlah perokok terbanyak di dunia dengan jumlah sekitar 141 juta orang.'Asap
rokok mengandung berbagai bahan kimia antara lain nikotin, karbon monoksida, tar
dan eugenol untuk rokok kretek. Komponen terpenting yaitu tar yang merupakan zat
karsinogenik, nikotin yang merupakan bahan adiktif yang dapat menyebabkan
ketergantungan,3 sedangkan zat yang paling berbahaya adalah karbon monoksida
karena dapat mengakibatkan penyakit kardiovaskuler.’Efek karbon monoksida pada
intra eritrosit melibatkan transfer oksigen yang ditentukan oleh ukuran afinitas
oksigen-hemoglobin (Ps),eritrosit 2,3-diphosphoglycerate (DPG) dan adenosine
triphosphate (ATP). Karboksihemoglobin tidak dapat membawa oksigen sehingga

suplai oksigen ke jaringan juga ikut terganggu.”

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada perokok memiliki hitung
eritrosit yang lebih banyak dibandingkan dengan non perokok.”® Peningkatan hitung
eritrosit dan berkaitan dengan lamanya merokok dan banyaknya rokok yang dihisap
tiap harinya.6Jumlah karboksihemoglobin pada perokok berat dapat menimbulkan
anoksia berat sehingga dapat merangsang produksi hormon eritropoitin yang dapat
mengakibatkan eritropoisis ringan. Peningkatan eritrosit dan hematokrit ini
merupakan adaptasi terhadap adanya karbonmonoksida dalam asap rokok.”®
Penelitian di Pakistan menunjukkan hasil yang berkebalikan, yaitu hitung eritrosit
lebih rendah pada perokok dibandingkan dengan non perokok, bahkan pada
responden perokok menunjukkan hitung eritrosit dibawah nilai normal. Dalam
penelitian tersebut, hitung eritrosit memiliki korelasi negatif terhadap jumlah rokok
dan lamanya merokok. Hitung eritrosit yang rendah dapat mengakibatkan kekacauan
proses fisiologis dan mempengaruhi berbagai macam enzim dalam proses
metabolisme obat.” Pada perokok memiliki tendensi penurunan terhadap eritrosit

karena berdasarkan penelitian tersebut, secara in vitro, pada asap rokok terdapat zat



cotinine (suatu metabolit nikotin) yang dapat menghambat pertumbuhan sel

progenitor hematopoitik pada konsentrasi yang ekuivalen pada perokok. "

Salah satu kandungan TNIJ (Tahitian Noni Juice) adalah vitamin C dapat
menimbulkan aktivitas katalase sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya hitung

eritrosit dan hemoglobin.'!

Melihat hal-hal tersebut diatas, penelitian ini berusaha untuk mengetahui
apakah pemberian dosis bertingkat jus mengkudu berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit tikus wistar yang diberi paparan asap rokok, penelitian ini juga akan
membuktikan pengaruh pemberian dosis bertingkat jus mengkudu terhadap jumlah
eritrosit tikus Wistar yang diberi paparan asap rokok. Keseluruhan penelitian ini

dilakukan pada hewan coba tikus galur Wistar.

METODE DAN CARA KERJA

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental laboratorik dengan
rancangan the post test only-control group design yang menggunakan binatang
percobaan sebagai obyek penelitian. Sampel penelitian adalah 20 ekor tikus Wistar
jantan, umur 15 minggu, dengan berat badan 180 gr — 220 gr. Sampel diintervensi
selama 1 minggu terlebih dahulu kemudian dilakukan pembagian menjadi 4
kelompok percobaan, yaitu kelompok K, kelompok P1, kelompok P2 dan kelompok
P3 dengan rancangan acak (Randomized Design). Semua tikus Wistar mendapatkan
makanan standar. Keseluruhan kelompok diberi paparan asap rokok selama 30 menit,
yang membedakan adalah kelompok K tidak diberi jus mengkudu, kelompok P1
diberi jus mengkudu 1 ml, kelompok P2 diberi jus mengkudu 2 ml, kelompok P3
diberi jus mengkudu 4 ml. Pemberian paparan asap rokok dan pemberian jus
mengkudu dilakukan selama 30 hari. Kemudian dilakukan pemeriksaan pengaruh jus

mengkudu terhadap jumlah eritrosit pada hari ke 31.



Data yang diperoleh dilakukan editing, coding, dan entry dalam file komputer.
Setelah dilakukan clearing, data dianalisis secara statistik dengan bantuan program
SPSS 16.0. Analisa terhadap variabel penelitian dengan menggunakan uji Saphiro-
Wilk menunjukkan distribusi data normal, data yang terdistribusi normal dilakukan
uji One Way Anova dilanjutkan post hoc test Bonferroni, atau bila distribusi data
tidak normal akan dilakukan uji Kruskal Wallis. Nilai signifikasi dalam penelitian

dengan hasil analisis p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil analisis univariat jumlah

Kelompok N Jumlah Eritrosit 00 ﬂ

T
Mean SD o

K 5 7,518 +028 5 | A

P1 5 7452 +0,50

P2 5 7,892 +0,39

P3 5 6998 +0,79 " 5 .
Anova : p = 0,106 Grafik 1. Grafik Box-Plot produksi jumlah eritrosit

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat nilai rerata eritrosit dan standar
deviasi pada kelompok kontrol (K) adalah sebesar 7,518 + 0,28, pada kelompok P1
adalah sebesar 7,452 + 0,50, pada kelompok P2 adalah sebesar 7,892 + 0,39 dan pada
kelompok P3 adalah sebesar 6,996 + 0,79. Nilai rerata eritrosit tertinggi adalah pada
kelompok P2 dan nilai rerata paling terendah adalah kelompok P3.

Data yang dimiliki kemudian diuji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dan

didapatkan distribusi data normal dengan p=0,207 (p>0,05), kemudian dilakukan uji



perbedaan jumlah eritrosit antar kelompok perlakuan menggunakan uji One Way

Anova .

Antara kelompok K (7,518 + 0,28) dan kelompok P1 (7,452 + 0,50) terdapat
penurunan jumlah eritrosit. Antara kelompok K (7,518 + 0,28) dan kelompok P2
(7,892 + 0,39) terdapat peningkatan jumlah eritrosit. Sedangkan antara kelompok K
(7,518 £ 0,28) dan kelompok P3 (6,996 + 0,79) terdapat penurunan jumlah eritrosit.

Uji One Way Anova dilakukan untuk menguji perbedaan jumlah eritrosit antar
kelompok dan hasilnya adalah tidak didapatkan perbedaan yang bermakna jumlah
eritrosit antar kelompok perlakuan dengan p=0,106 (p>0,05).

Hasil uji statistik didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna
jumlah eritrosit antara kelompok kontrol (K), kelompok P1, kelompok P2 dan
kelompok P3 dengan nilai p=0,106 (P>0,05) yang berarti tidak ada pengaruh
pemberian jus mengkudu (Morinda citrifolia L) pada jumlah eritrosit pada tikus

wistar yang diberi paparan asap rokok.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa meningkatkan pemasukan vitamin
C secara oral diusulkan sebagai keuntungan potensial yang dapat mengurangi
kerusakan oksidatif terhadap jaringan yang disebabkan oleh radikal bebas (Khasaf, et
al., 2003), sedangkan dalam penelitian ini pemberian jus mengkudu yang salah satu
kandungannya adalah vitamin C adalah secara sonde. Pada penelitian lain juga
menemukan bahwa vitamin C yang diberikan 1000 mg/h mempunyai pengaruh
terhadap kerusakan kualitas eritrosit akibat radikal bebas (Senturk, et al., 2004),
sedangkan pada penelitian ini dosis pemberian vitamin C lebih kecil. Lama
pemberian vitamin C peroral selama 2 bulan (Senturk, et al., 2004), dapat mengurangi
kerusakan sel-sel eritrosit akibat radikal bebas, sedangkan pada penelitian ini
pemberian jus mengkudu yang salah satu kandungannya adalah vitamin C dilakukan

secara sonde selama 1 bulan.



SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara tidak
bermakna terhadap pemberian dosis bertingkat jus mengkudu terhadap jumlah
eritrosit tikus Wistar yang diberi paparan asap rokok, perbedaan secara tidak
bermakna jumlah eritrosit pada tikus wistar yang diberi paparan asap rokok antara
tikus Wistar yang diberi jus mengkudu dengan tikus wistar yang tidak diberi jus
mengkudu dan perbedaan secara tidak bermakna jumlah eritrosit pada tikus wistar
yang diberi paparan asap rokok antara kelompok perwakilan tikus Wistar yang

diberikan jus mengkudu dengan dosis 1 ml/hari, 2 ml/hari, 4 ml/hari.

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar pemberian jus mengkudu dalam
variasi waktu dan dosis yang berbeda, serta sampel yang lebih banyak sehingga dapat
diperoleh dosis optimal dan efek yang adekuat terhadap produksi eritrosit secara
bermakna, perlu dilakukan kontrol negatif pada penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui hasil eritrosit yang lebih pasti, Perlu dilakukan pemberian jus mengkudu

(TNJ) secara oral pada penelitian lebih lanjut.
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